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ABSTRAK 
 
HUBUNGAN MENOPAUSE  DAN AKTIVITAS FISIK TERHADAP 
HIPERTENSI PADA WANITA PESERTA POSYANDU LANSIA DI 
KECAMATAN KARTASURA 
Fenti Nurul Khafifah1, Yusuf Alam Romadhon2 
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
Latar belakang:  Seseorang terdiagnosis hipertensi apabila hasil dari pengukuran 
tekanan darah sitolik per diastolik didapatkan pada usia <60 tahun adalah 
>140/>90 mmHg dan pada usia ≥60 tahun adalah >150 / >90 mmHg. Pada 
menopause terjadi defisiensi estrogen yang mungkin menjadi kontributor untuk 
tekanan darah tinggi pada wanita menopause sebesar 65 % sedangkan 35 % dapat 
dipengaruhi oleh faktor gaya hidup dan faktor lainnya. Orang yang kurang 
melakukan aktivitas fisik juga cenderung mempunyai frekuensi denyut jantung 
yang lebih tinggi sehingga otot jantungnya harus bekerja lebih keras pada setiap 
kontraksi. Makin keras dan sering otot jantung harus memompa, makin besar 
tekanan yang dibebankan pada arteri. 
Tujuan: Untuk menganalisis hubungan menopause dan aktivitas fisik terhadap 
hipertensi pada wanita peserta posyandu lansia di Kecamatan Kartasura. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional dan 
dilaksanakan di posyandu lansia Kecamatan Kartasura. Subjek penelitian adalah 
62 responden yang diambil dengan teknik Two Stage Cluster random sampling. 
Pengambilan data menopause dengan wawancara, data aktivitas fisik 
menggunakan international physical activity questionaire, data tekanan darah 
sphygmomanometer dan stethoscope. Data dianalisis menggunakan uji chi-square 
kemudian dilanjutkan uji regresi logistik. 
Hasil: Hasil uji chi square menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara 
menopause dengan hipertensi (p=0,008) dan terdapat hubungan aktivitas fisik 
dengan hipertensi (p=0,016). Responden yang memiliki status menopause lebih 
berIsiko tejadi hipertensi dengan nilai (OR 3,182;P 0,015) dan responden yang 
memiliki aktivitas fisik kurang lebih beresiko terjadi hipertensi dengan nilai (OR 
3,457;P 0,030). 
Simpulan: Terdapat hubungan antara menopause dan aktivitas fisik terhadap 
hipertensi. 
Kata kunci: menopause, aktivitas fisik, hipertensi 
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ABSTRACT 
 
ASSOCIATION BETWEEN MENOPAUSE AND PHYSICAL ACTIVITIES WITH 
HYPERTENSION IN WOMEN OF PARTICIPANT THE ELDERLY POSYANDU IN 
KARTASURA 
Fenti Nurul Khafifah1, Yusuf Alam Romadhon2 
Faculty of Medicine, Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
Background: Someone diagnosed with hypertension if the results of 
measurements of cytolic blood pressure per diastolic obtained at age <60 years 
are >140/>90 mmHg and at age ≥60 years are >150/>90 mmHg. At menopause 
estrogen deficiency occurs which may be a contributor to high blood pressure in 
menopausal women 65% while 35% can be influenced by lifestyle factors and 
other factors. People who lack physical activity also tend to have a higher heart 
rate so that the heart muscle must work harder on each contraction. The harder 
and often the heart muscle has to pump, the more pressure is placed on the 
arteries. 
Objective: To analyzed Association Between Menopause and Physical Activities 
With Hypertension in Women of Participant The Elderly Posyandu In Kartasura. 
Method: This study used a cross-sectional design and was carried out at the 
Elderly Posyandu In Kartasura. The research subjects were 89 respondents taken 
by the Two Stage Cluster random sampling technique. Retrieving menopausal 
data with interviews, physical activity data using the international physical 
activity questionaire, blood pressure data wiyh sphygmomanometer and 
stethoscope. Data were analyzed using the chi-square test and then logistic 
regretion test.  
Results: The results of the chi square test showed a significant relationship 
between menopause and hypertension (p = 0.008) and there was a relationship 
between physical activity and hypertension (p = 0.016). Respondents who had 
menopausal status were more at risk of developing hypertension with values (OR 
3.182; P 0.015) and respondents who had less physical activity were more risk of 
hypertension with a value (OR 3.457; P 0.030). 
Conclusion: There is a relationship between menopause and activity against 
hypertension. 
Keywords: menopause, physical activity, hypertension 
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